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2 Undang-undang RepubJik Indonesia Nomor 32 Tahun 2002
tefllang Penyiaran (Lembaran Negara Repubhk Indonesia
Tahun 2002 Nomor 139; Tambahan Lernbaran Negara
Republil< lndonesia Nornor 4252);

Undang-LJndang Republik Indor.esia Nomor 20 Tanun 1997
tentanq Jonis Penerimaan Negara 8ukan Pajak (Lembaran
Nega(a Republik Irdonesia Tahun 1997 Nomor 43,
Tamcahan Lembaran Neqara Republik Indonesia Nomor
3687);

.,
I.Meng:rlga~ :

c bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud
oalam huruf a dan huruf b perlu menetapkan Peraturan
Menteri Komunikasi dar, Informatika Republik Indonesta
tentang Petunjuk Pelaksanaan Penerimaan Negara Bukan
Pajak yang Berasal dari Penyelenggaraan Penyiaran.

~ ba"wa dengan diletapkannya Peraturan Pemenntah
Repw.'Ilik I'"!done~la Nome, 7 Tahun 2009 tenlang Jenis dan
Tarif atas Jenis Penerimaan Neqara Bukan Pajak yang
Berlaku pada Departernen Komunikasi dan Informatika,
perlu p'31gaturan lebrh la'1Ju~menqenai hal-hal yang bersrfat
teknis terkait pelsksanaan Penenrnaan Nogara Bukan Pajak
'1anr berasal dari penyelenggaraan penyiaran;

bahwa lembaga panyiaran sebelurn menyelenggarakan
keglatannya wajib mernperoteh izin penyelenggaraan
penyiaran dan rr-embayar oiaya izin penyelenggaraan
penyiararr

Mel1imb~ng. a... '

MeNTER) KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA.

DEf-jGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHt\ ESA

PETUNJUK PELAKSANAAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK

YANG 8ERASAL GARI PENYELENGGARAAN PENYiARAr~

TENTANG

PERATLIR4N MENTERI KOMUNIKASI DAN INFORMATIKA

REPUBLIK INDONESIA

NOMeR : 24 I PER J M.KOMINFO I 5 I 2009

MENTeRI ~OMUNIKASI DAN INFORMATIKA
RfPUBLIK INDONESIA
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MEMUTUSKAN :

Menetapkan: PERATURAN MENTER! K0MUNIKASI DAN INFORMATIKA
REPU8LiK INDONESIA TENTANG PETUNJUK
PELAKSANAAN PENERIMAAN NEGARA BUKAN PAJAK
yI'~NGBER"SAl DARJPENYELENGGARAI\N PENYIARAN

Peraturan Menten Komunikasl dan Informatika Republik
Indonesia Nomor 39JP/J\.1.KOMINFO/12/2008 tentang
Daerar, Ekonorru Maju dan Daerah Ekonomi Kurang MaJu
dalarn P~nyelenggaraan Penyiaran

10.

Poraturen Menteri Komunikasi dan Informatika Republik
Indonesia Nornoi 281?/M KOM!NF0109/2008 tentang Tata
Cara dan Persyaratan Perizman Penyelenggaraan
Penyiaran,

9.

Peraturan Menteri Kornurukasi dan Informatika Nornor:
?5/F/M KOMINFO/7/2008 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Departemen Kornunikast dan lnformetika,

Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor: 31/P
Tahun 2007 T€ntang Pengangkatan Menteri Negara dan
Kaoinet indonesia Bersatu;

..,.

..
• "1''''',

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 10 Tahun
2005 tentang Unit Organisasi dan Tugas Eselon I
Kemenlerian Negara Republik Indonesia sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Presiden Nomor 15 Tahun
2005,

6.

5. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 9 Tahun
2005 l8ntang Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Kementerian Negara Republlk

< •lndonesia:

4. Peraturan Pemenntah Republik Indonesia Nomor 7 tahun
2009 tentang Jenis dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara
Bukan Pajak yang Berlaku pada Departemen Komunikasi
dan Informatika (i.embaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 20, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4974)'

J. Peraturan Pemerintah Republrk Indonesia Nomor 22 Tahun
1997 -entanq Jerus Penenmaan Negara Bukan Pajak
(Lernoaran Negara Republik Indonesia Tahun 1997 Nomor
Si. Tarnbahan Lsrnbaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3694) se!:>agaimanatelah diubah dengan Peraturan
Pemenntah Republik Indonesia Nomor 52 Tahun 1998
(Lernbaran Negara Republik Indonesia Tahun 1998 Nomor
1998 Nomor 85 Tambahan Lembaran Negara Republik
indonesia Nomor 3760);



Bendahara Penertrna aoatah bendahara penerima Direktorat Jenderal
Saran~ 1<0n1unikasidan Disemmas: Inforrnasr yang diangkat oleh Menteri
sasuat dS:-!QClnxereruuan peraturan perundang-undangan yang bertaku

Surat Perrntah Pernbayaran selanjutnya disebul SPP adalah alat bukti
penagihan biaya Izin Penyelenggaraan Penyiaran (IPP) yang diterbitkan
olen Direktorat Jenderal Sarana Komunikasi dan Diseminasi lnformasr:

Pemohon acatan warga negara dan/atau badan hukum Indonesia yang
mengaJlIkcJf' permohonan alas izm penyelenggara penyiararr

7.

PenyeSL;C:113nlzin Penye!enggaraan Pen, iaran adalah penyesuaian rzin
yang diberikan oleh neqara kepada Lembaga Penyiaran Swasta yang
telah memiliki izin stasiun rar.io dari Direktorat Jenderal Pes dan
Telekomunikas! dan/atau izin siaran rrasicnal untuk televisi dar!
Departsrnen Penerangan dan kepada Lembaga Penyiaran Serfangganan
yang telan memiliki izin penyiaran jasa televisi berbu/ar dari Direktorat
Jenderal Pas dan Telekornurukasi aan/atau izin penyelenggaraan siaran
televisi berlangganan dari Departemen Penerangan untuk
menyelenggara!<an penyiaran:

6,

Izin Perpanjangan adalah izin penyelenggaraan penyiaran yang diberikan
oleh necara kepada lembaga penyiaran ekslsting jasa penyiaran radio dan
televisl, perpanjanqan izin tetap setelah 5 (lima) tahun untuk jasa
penyiaran radio dan 10 (sepuluh) tahun untuk jasa penyiaran televisi:

5.

Izin Tetap (baru) adatah izm penyelenggaraan penyiaran yang ciberikan
oleh negara kepada Pemohon setelah dinyatakan lulus uji coba siaran;

3.

Forum Raoat Bersarna yang selanictnya disebut FRS adalah suatu wadah
koordir 2S1 antara Komisi Periyiaran lndonesra dan Pemerintah di tingkat
pusai yang berwensnq memutuskan untuk menerima atau menolak
perrnchcnan izin penyelenggaraan peny.aran dan perpanjangan izin
penyelenooaraan pen~:i~ran;

izin Prins:p (baru) adalah izin penyelenggaraan penyiaran yang diberikan
oleh negara kepada Pernohon setelah permohonan disetujui dalam Forum
Rapat Bersarna:

2

Penerl.naan Negara Bukan Pajak yang berasal dan penyelenggaraan
penyiaran, selanjutnya disebut PNSP Penyiaran adalah se~uruh
penerit naan pernerlntah pUS3t dari biaya izin penyelenggara penyiaran
yang tidak berasa: dari peneri.naan perpajakan;

1.

Dalarn Peraturan Memeri ini yanq dlmaksud dengan :

Pasa! 1

KETENTUAN UMUM

BASI

9.

Q......
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a pada. tahun pertama untuk mendapatkan izin tetap penyelenggaraan
penyrerao,

b. pad a tahun kecua sarnpal tahun kelima untuk jasa penyiaran radio dan
pad~ tahun kacua sampai tahun kesepuluh untuk jasa penyiaran televisi
untuk -nendapatkan surat oukf pembayara-, tahunan.

(4) O,oya lzin Tetap (baru) sebaqeirnana dimaksud pada ayat (2) huruf b
dlkenakan paca lembaga penyiaran sebagai berikut :

(3) Bieya Izin Prinsio (baru) sebaqairnana dimaksud pada ayat (2) huruf a,
dikonakan pada lembsqa penyiaran untuk mendapatkan Izin Pnnsip (baru)
Pertyelenpqaraap Peny iaran

a. Biaya ''lin PI insip (bare):

b. Biaya 'zin Tetap (baru): dan
c. Biaya ,~InPerpanjar.qan.

(2) 3iaya izin Pe:1yelcl1ggaraan Penyiaran sebagaimana dimaksud pada ayal
(1). terdiri dar;

(1) Setiap lembaga penyiaran wajib membayar biaya Izin Penyelenggaraan
Penyiaran

...
Pasal 2

BIAYA IZIN PENYELENGGARAAN PENYIARAN
DAN PENETAPAN ZONA

BAB II_,

14 Oirektur Jencerat adatah Direktur Jenderal Sarana Komunikasi dan
Disemin3si tntormasi;

13. Dlrektorat Jendemi adaiah Dlrektorat Jenderal Sarana Komunikasi dan
Disemim.lsi lnforrnasi;

12. lnspektur Jenderal adaiah Inspektur Jenderal Departemen Komunikasi dan
Irtformatlka;

11. Sekretar;s Jer-deral adalah Sekretans Jenderal Departemen Komunikasi
dan Inforrnatika;

1U. Meliteri adalah M€;r.le.·iyang ruang Irngkllp tugas dan tanggung jawabnya di
!)idang kcrnurukasl dan :nformatika;



-5-

a setelah tJerr'lohonan dinyataxan lulus uJicoba siaran;

b pada ,ehUil J..SCU2 sampai tahun kelima untuk jasa penyiaran radio dan
pude. tahun keciua sampai tahun keseputuh untuk jasa penyiaran
televisi untuk mendapatkan surat bukn pembayaran lahunan

(2) SPP Izin Tetap (baru) diterbltkan sebaqai berikut :

(1) Spp lzin Prinsip (caru) diterbitkan sctelah permohonan disetuJul dalam
FRS.

PasalS

(2) Penerbitan SPP sebaca.mana dlrnaksur pada ayat (1), dilakukan dengan
menggun:lkan sarana srsternkornputensasr.

(1) 12'1!~ Pr. isip (oaru) Penyelenggaraan Penyiaran, lzin Tetap (baru)
Penyelenggar32n Periviaran, dar, Perpanjanqan lzin Penyelenggaraan
Penviaren di1erbitkan setelah Pemohon membayar blaya izin berdasarkan
pada spr yanq diterbitkan oleh Direklur Usaha Penyiaran,

Pasal4

fP. rA CARA PENERIMAAN. PENYETORAN,
DAN PfLAPORl\N

BAB III

Penetapan zona kabupaten I kota yang merupakan daerah pemekaran,
penetapa-i zonanya menqqunakan daerah asal pemekaran

(3)

Penetapan alarnat untuk menentukan zona setiap lembaga penyiaran
drdasarkan oada alamat Kantor lembaga penyiaran ...

(1)

(2)

Penetapzn zona menggunakan tabel zona sebagaimana terlampir.

Pasal3

a lernbaqa penyraran yang telah mendapatkan penyesuaian izin
penyelenggaraan penyiararr

b lembaqa penyiaran jasa per.yiaran radio pada tahun keenam dan
seterusnya, dan

c. lernnaqa penyiaran iasa penyiaran televisi pada tahun kesebelas dan
seterusnya.

(S) Biaya lzrn Perpanjanqan sebagaimanc: dimaksud pada ayat (2) huruf c,
dikenakan oada lembaga penyiaran urituk mendapatkan izln perparuanqan
pell'lelenpgClraan penyraran bagi



- 6-

Bsndahara P?r:'erimasetiap bulan wajlb melaporkan seluruh penerimaan biaya
permohonan IZlll penyelenqqaraar, penyiaran kepada Menten melalui Sekretaris
Dj"eklorat Jende.reslj)alir'lg 12rr,~attanggal 10 bulan berikutnya dengan lembusan
kepada Sekretaris Jenderat, Dlreklur Jenderal dan Inspektur Jenderal.

Pasal9

(3) Oirektorat Jenderal fllengeluarkan surat bukti pembayaran tahunan atas
setlap pembayaran biaya izin tahunan.

(11 Bukti pembayaran biaya lzln oleh Pernonon wajrb dikirirnkan kepada
Sekretar.s Drrektorat Jenderal c q. Bendahara Penerima untuk dilakukan
konfirrnasi kebenaran dengan hasil rekapitulasi yang dikirirn oleh Bank.

(2) Bukti pernbayaran sebagaimana dirnaxsuo pada ayat (1) merupakan casar
penerbitan izin.

Pasal8

Segala biaya yang timbul sebaqai akibat pelaksanaan pernbayaran biaya
izin mer-jad: beban dan Pemohon.

(,..\L,.

..
Seluruh penerirnaan biaya izin prinsip (baru), izin tetap (baru), izin
oerpaniancan dan denda dis&tor ke Kas Negara melalui rekening
Bendahara Penerima Direktorat Jenderal pada Bank Pemerintah yang
cituniuk.

(1)

Pasal7

f'(,ll1be:)~1I1~111br-sarun biayo adrrurustraSI ~cbt.lgOlrn~Jrlt.lyung dimaksud
pada ayat (2) ouambahkan pada biaya izm tetap (baru) atau biaya tzm
perpanlancan pCldatahun berikutnya yang ditagihkan daJamSPP.

Keterlambatan pernnayaran tahunan setelah jatuh tempo dikenakan
cenda admin.strasi sebesar 2 % (dua persen) dari biaya izin tetap (oaru)
atau biaya izin perpanjanqan untuk setiap bulannya.

(2)

Jatuh tempo pernbayaran biaya izin ietap (baru) dan biaya izin
oerpan.anqan untuk setiap tahunnya yaitu pada tanggal penerbitan izin.

(1)

Pasal6

(3) SPP tahunan dlter bitkan 2 (dua) bulan sebelum berakhirnya SPP tahun
oerikut, rya
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(2) Pembayai an biaya izin penyelellggaraan penyraran seoaqairnana
dirnaksud pada eyat (1). didasarkan pada SPP yang akan diterbitkan
palrng Iarnbat 2 (dua) bulan setelah peraturan Menteri im ditetapkan.

(1) Seuap izin penyelenggaraan penyiaran yang telah dikeluarkan Menteri
l(omu("l~kasi dan Informatika sebelum dikeluarkannya Peraturan Menteri Ini
wajib mernbavar biaya izin penyelenggaraan penyiaran sebagaimana
yang telah ditentukan calam Peraturan Menteri Ini terhitung sejak rzin
dikeluarkau,

Pasal11

KETENTUAN PERALIHAN

BABV

(5) Hastl aernutakhiran data sebaparmana dimaksud pada ayat (4)
setanjulnya akan dlgullakan sebagai bahan evaluasi kelayakan sesuai
peraturan peruncanqan yang berlaku sebaqai dasar pertimbangan
J,terbitl'aI1n·,a Sural Perintah Pe:nbayaran.

(4) H3Sil verifikasi data faktual I lapangan diluangkan dalam Berita Acara
yang ditandatanqaru oleh Petuqas Direktorat Jenderal dan Petugas
°enyelencgara Penyiaran sebaqai dasar pemutakhiran data.

(3) Petaksanaan ventlkasi data faktual I lapangan dilaksanakan setrap tahun
anggar.1I1 pada Oirektcrat Jenderal.

(2) Direktorat Jenderal c.q Direktorat Usaha Penyiaran dalam melakukan
mOilitoring dan evaluasi secara berkala dapat rnelaksanakan venfikasi
data fa~,:ua! I lapangan setelah diterbitkan Sural Perinlah Pelaksanaan
Tugas etch Direktur Jenderal.

(1) Dimktlll Jencer al melakukan morutonnq dan evaluasi terhadap
pelaksanaan Poraturan Menteri ini.

Pas'3110

MONITORING DAN EVALUASI

BABIV
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1 Ketua Badan Pemenksa Keuancan:
2 Menton Koordrnator Bidang Perexonorruan
3 Menton Keunnqan,
4 Menten Penndustrran,
5 Menteri Perdngangan;
6 Merten Luar Neoen
7. Menter! Dalam Negen:
8. Menten Hukurn dan Hak Asasi Manusia:
9. Sekretarrs Negara;
10. Para Gubernur Kepala Daerah Provmsi se IHuh lndonests:
11. Para Bupau I Vv'allkota se'u'uh lndonesia
12. Ketua Komisi Penyiaran lndcnesra;
13. Sekretaris Jendera lnsiektur Jenderal Pal Col Di~ektur Jenderal dan

Para Kepala Badan dl lingkungan Oepsrternen !<oll1unikClSIdan
Inforrnallka;

14. Para Kepala Biro dan para Kepaia Pusat dl Lrngkungan Sekrerar.at
Jenderal Departernen Komurukssi dan I"f~rnlatika.

SALINAN Peraturan inl cisampaikan Y.epada .

MENTERI KOMUr,J:I<AS: 0"l'J I~FORMATIK~.,

Ditctapkcn ('I . Jaka:-ta
pada t:ll1lj!Jdl 2~ ti" i lOO')

Pera~uran Menter! lni rnulai berlaku pods t::11i9901c.tetapkan dengan ketontuan
apabila rnkernudran hari terdspat ke:keltr;lull (I~-ll.,r.l PW::111J, an Mcn(~rr In; aknn
draoakan porb.nkan sebaqaunana mostmyo

KETENTUAN PENU1LJP

aft.s VI
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